
ABSTRACT

Grafli g is a method to produce seedlings byjoining hao differeht t ariety of
plant The result of gtafting is depeiTding on grafting nethod, plant vafiety and
.rkill of labor The plug-in method is one o;f the grafting methods by joining a
tapet tip scion dnd a conical hole ofrootstock.

'l'he objecti|e ofihis study is to desigh the apparatus to produce a conical
hole far the raot.ttack. The specijic objecti,es are l) to desigh and construct ofan
apllaratus to praduce a conical hole for rootslock, 2) to determine the optiiun
ongle of drill, 3) to determine the optimun RpM ofdrilt, and 3) to determine the
optimum offol-a,ard and bacla4,ard wlocity o:f drill.

The apparatus to prodltce the conical hole for rootstock was consltucte.l
The apparatus cansists o:f a drill, a DC motor and a stepper motor The RpM of
the drill is controlled by the DC motor The forward and bacl<vard wlocity of tie
drill is controlled by the steppet motor The apparat s was tested to drill the ntelon
seedlings. The apparatus vas tested in three stages of fuill angle,four stages of
drill RPMand.fire stages offomard and backwardvelocity. Three stages afdriil
angle was 8o, I20 and I50, the four stages of drill MM was 2495, ZAOI,'S::0,
and 4394 rpm, andJive stages offorward and backward velocity was 2.51, 2.36,
2.47, 2.01, and 1.92 mrl/s. The seedlings were analyzed visually after the fuilling
process.

Key u'ords : Grafting, plug-in method, melon
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I. PtrN'DAHULUAN

-. . 
Saat ini melon (Cucr:rnis melo L.) moupakan salah satu buah yang baryak digemari.

Melon tidak hanya dikonsumsi sebagai buah segar tetapi dihidangkan dalam-bent ,k
minlrman. Rasa dan aroma yang klms menjadikan melon semakin digemari oleh hampir
segcrap lapisan masyarakat. Meski banyal< digemari, melon belum rermasuk dalam
kelompok bual yaag mendapat prioritas dan meqjadi unggulan dari pemerintah. Hal
rniiah yang melyebabkan perkembangan melon nenjadi lamban (Setadi dan parimirl
200 I ). Bedasarkan data Direktorat Jenderal Tanaman pangan dan Hortikultura Indo_
nesia, perkembangan produktivitas melon dari tahun 1995 hingga tahun 199g cendenmg



nenurun dai mulai meningkat kembali pada tahun 1999. Dataproduktivitas melon di
Iidonesia teterapada Tabgl 1.

Taraman rnelon biasa diperbanyak dengan biji. Beberapamasalah yaig dihadapi
dalanr perbanyakan melon adalah harga benih yalg mahal tcrltalra bedh ya.ng ber muru
baik, karena benih melon yang biasa dipakai adalah benih-benih impor. Sifat tanamixl
nelon yang menyerbuk silang semakin men),ulitkan usaha u,1tuk menghasilkan benih
sendiri sebagai pengga.rti benih irnpor Perbanyakan tanama! tanpa menggunakan
beiih sacara langsung dapat dilakukan dengan menggunakan teknik perbanyakan
vegetatil Pada tanaman melon perbaryakan vegetatifdenga.r rnenggunakar stek telah
dicoba tetapi masih belum memberikan hasil yang memuaskan. Cara lain yang telah
dicoba adalah dengan reknil l'ulnrjaringan.

Tabel l, Areal, produksi, dan produktivitas melon di Indonesia

Lua (11a) Produklivitas (To'JHa)

I995 lt 036 454 r22 14.61
l3 288 .178 6i4 t4.l8
21 628 352 282 t2.15

1998 24 648 221 ll4
26147 287 000 10.98

Simber : Dirjen Tanaman Pangan dan Hortikultura, 1999

Tanamal melonyang sehat dan berproduksi optimal berasaldari bibit tananan
yang sehat,larat, dan terawat baik (Prqjnnnta 1999). Untuk menghasilkan bibit tarLLrla!
bemutu tersebut, dilakrkan perbanyakan bibit tanarnan de4gan pembiakan vegetatif.
Salah satu metodg pembiakan vegetatifadalah dengan cara penyan'rbu,rgan (graiing).
Penyambungan merupakan penggabu,rgal duajenis talamar\ yaitu batang bawah dengan

batang atas. Baiang bawah (onderstam, Bld) bertindak sebagai pendukung (donor)
dan batang atas (entes) bertindak sebagai penedma (recepient). Persyalata,]1 penting
yang perlu djperhatikan dalam penyambungan adalah harus ada kecocoLan
(kompabilitas) antara batang bawah (onderstam, Bld) dan batang atas (enties). Oleh
karena itu diperluka.r batang bawah yang memenuhi persyantan antam lain : cocok

dengan enhes, sistem peralruan luas dan kuat, tahan (rcsisten) terhadap penyakit akar,

cepat hnnbuh dan kekar, selta tahan atau toleran terhadap berbagai lingkungan tunbuh.
Perbanyakan vegetatifdengal cam penyambungan bertr-rjual untuk mempefa,\ari<ar

silbt-sifat baik dari pohon induk kepada tururul atau generasi berikutny4 mendapatkan

tanaman dengan masa remaja (uvedlitas) relatifpendek sehinggacepat berbuah,

menperoleh habitus tanaman yang pendek (dwarfing), dan mendapatkan sisiem
perakaran tanaman ytu1g kuat dan tahan terhadap penyakit (Rukmanq 1999).

Dalam memproduksi bibit buah-buahan dengan cam peryalnbungan, dikeral
beberapa bentuk penyambungan (grafting), diantaranya : penyambungan celah,

penyambungan bela[ penyambungan sisi, pangkas (potong), penyambungan sisip, dan

penyambungan dengan metode plug-in. Penyambungan ta.'ra.'nan dengan metode plug-
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i" ).lalah nelode peryenbungan ) ang membuat batang atas berbenruk kerucut sepertj

i';,,i" o",'rito- r,u.-g ba"ri\beiubangkerucut kc-nudiar kedua baLang lersebur

l1 . ,, iri',no..nloal ""* mo lamie al . 1oq2 \icliuraeral' Iaos) Aglt pcnya:rbun;ar

i,,J"r., fr"-rf, L, r ' ..r t"-.ebur menilik i tinBkat kebcrl-asilan yang linggi dipelukan

i"rJ.,- o-"n;*g 1-3 sesuai urruk keperluar penyanbungan bib'l tanama Ole r

.J" 
" '* 

i irrr.,r+ * i- cangan al al )€.rg dapar mengoptimalkan pro"es penyamburgan

:-l , 
"nc 

a ipc'u-k an ,rn r r\ pe'ryamb urgar bibit den gan metode plug- in t erd ri dari liga

tl;i..u"",U"ao y.'*penotongbibit peruncingbatangaus'darpengeborb"tan-l

bau'alT

Beberaparobot penyambungan telah diralcang oleh beberapa peneliti Japan

Tobacco Inc telah mcngembangkan robot penyaribung dengal metode potong miring'

Rlo-orient"a Technology Research Advarcement Institution (BRAIN) juga telah

ir"ng".t -gk- n't".itt penyambung dengan piiingan ganda (Ku"ata' 1994) Nishiura

"i 
i .'( r s ss) i"tnrl n't.ngembangkan robot penyambung tomat dengan menggunakan

metode Piug-i't.
PenelitL hi secara unun beiujuan untuk merancang dan membuat alatpengebor

bataig bavah untutr penyambungan bibit melon dengan metode plug-in Sedangkan

tl,juar penelitian secara khusus adalah: I ) menentr*an sudut ke[]iringan optin] rnl nata

bor unt.rk penyambungpl bibit melon, 2) menentukan kecepatan putar optimum n]ata

bor untuk pcnyambungan bibit melon, dan 3) melentukan kecepatan gerak maj u yang

optimum bagi alat pengebor unh:k penyambwtgan bibit melon

II. TINJAUAN PUSTAKA

.4.. PDNYAMBUNGAN
Salah satu cara untuk m.:nghasilka,lr bibit taoaman buah-buahan yang unggul adalah

dengan carapenyambrmgan. Penyambungan (graAing) adalah penggabungan dari dua

bibii tanaman yang berbeda dengan menyambungkan bagian permukaan dari tanamar

tcnebut sehingga m€nj adi satu kesatuan yang tumbuh dan berkenbang menj adi satu

tanaman. Penyambungan biasa digumkan untuk memperbaiyak tananan buah-buahan

secara aseksual danjuga untuk memperbaiki kerusakan bagian tanaman'

lapisan kanbium ataupm kalus dari batang atas dan batang bawah tanaman yang

disarnbiurg harus menempel dengan tepat aga! proses penyambungan bisa terbentuk'

Tanamanlang teiah Cisambung perlu dilindungi dari kekeringan, penyakit, serta

o.nss".akku., d*i butang atas dan batatg bawah itu sendiri @lls dar Hughes'

)Oo i).p.nrr-u*c- pada tanaman famili Cuotbitaceae tennasuk meloq secam unrum

dilakuka,ragar tanaman dapat tumbuh pada tempentur yang rendall (Debeauj on dan

Branchard, 1989).

Keberhasilan p^-nyambungan ditentukan oleh teknik penyambuogar!jenis tana"nan'

keadaan lingkungan, aktivitas petumbuhan batang bawah' penyakit' kompaktibilitas

tanaman, dlan pemberian zat tumbuh. Beberapa metode penyambuogan telah

dikernbangkal Salah satu metode penyambungan adalah metode plug-in yang
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dikenrbangkan oleh Honami et al. (1992). Metode plug-ir adalah metode
penyambungan ya:lg membuat batang atas berbentuk seperti ujung pensil dan batturg

ba\\,ah be ubang kerucut, kemudia.'r kedua batang tersebut disambu,]lg menj adi satu

(Honan etai., 1992; Nishiura et a1., 1998). Penyarnburgal dengal nletode pLug-in

dapat dilihatpada Gamba.r 1.

q
{

''>
Batang ba\vah

Gambarl. Penyambungan deruan metode plug-in.

Keunggulanmetodepenyambunganplug-in adalah pembul-rh-pembuluh baburg

bawah dan batang atas akan tersarnbung secara lurus dibandingkan dengan metode

potong atau belah, sehingg4 dapat meminimumkan kegagalan penyanbultgan.

B. PROSES PEMBENTUKAN PERTAUTAN SAMBUNGAN (GRAFT
u \ toN)
Keberhxilan dalampenyambungan sebagialbesar dikaren kaihubungankambium

yang rapat antara batang bawah dan batang atas yang disambungkaa. Pada tanalDan

muda yaig beiun terdapatjaringan kambium, kemungkinan peranan kalus sangat besar'

dalam proses pertautan sarnbu:rgan. Jaingan kalus dibentuk sebagai reaki dari bagiar.

tanaman yang teryotongnuka yang akan rnenginduksi terjadirya pemulihan (regenera-

tion) dari sel-sel parenkima ke pemukaanpotongan. Banyaknya protein, Iemak dart

karbohidral,€ng teldapat dalamjadngai parenkirna sangatmernpengaruhijudah kalus

yaig terbentulq karena itu merupakan surnber energi atau keloatan dalan pembentukan

kalus. Jaringan kalus yang terbentuk ini akan menutup luka potongan dan melindungi

lapisan kambium pada permukaan potongan bataog, sehingga lapisan kambium tidak

terinfeksi atau rusak karena faLlor lain.

Kalus yalg ierbentuk akan terus nunbuh bersarnaan dengan peftr,'nbuha"r kambiun

dari kedua bagian batang.yang disambungkan. Pertumbuhan kalus ini terbatas,

sedangkan kambium terus tumbuh lebih cepat membentuk sel-sel baru Akibat yang

ted adiadalah terbentularyajalinanjaringan kalus dan kambium, dimaoa sedikit dem i

sedikit kalus tersebut melebur menj adi satu denganjaringan kambium, baik dari batarg

atas rnaupun batang bar"h sehingga terjadi pertautan sambungan dan penyatuan antara

batang bawah dar batang atas (Koesriningroem dan Harjadi, 1986).
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III. METODOLOGI PENELITIAN

A. WAI{TU DAN TEMPAT PENELITIAN
Pembuatan alat dan penguj ian alat dilaksanakan di laboiatorium Teknitr( Pengolaltn

p;npal dar H. il Pe-un3r\ sena Benglel Junlsan Teknik PerLanian l-al-u Las le,(noloc '

Perrlaniar,IPB. Bogor' ScdangkanpenyiaparbibitdrlalcsanalardiJursdrBudrddld

Pefianian, FaloltasPefianian, IPB, Bogor Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei

sampai Juli 200I.

B. PEMBUATAN ALAT PENGEBOR BIBIT
a. Rancangan dan Pembuatan Mata Bor

Proses desain alat ini dia*ali dengan pemahaman pemasalahanrancangan Mata

l)or vane diperlLrkxn adalahmata boryang bisa melubangi bibit bawah (Onderstam,

ctaj mJlon berumur t - 2 minggu. Untuk keperluan tersebut, malo diguoakan mata

borierukuran 2.5 mm. Untuk mengetahui sudut optimum mata bor bagi keperluan

oenvarnbunaal bibit, maka dibual m ata bor dengan 3 tingkat kerdringan yang berbed4

,.;", , Sn- i:o drn l50. Keliga strdul kemirirgan in dirilai lalak ur luk pio<cs

penyambungan bibit.

Untuk mempermudah penbMtan mata bor bemkuran mini tcrsebut, maka proses

pen:rbuatannya dilakukan dengan memodifikasi mata bor berdiameter 2 5 mn yang

iiasa ada dipasaran. Ha1 ini dilakukan agal tidak perlu lagi membuat ulir' Ken'tudian

uj ung data bor tersebut dibenruk sudut dengan tingkat kemidngan berbeda, yaitu 8o,

120, dan 15o. Untuk membentuk sudut te$ebut digunakan batu gerinda yang

dipasangkali pada mesin bor tangan. Setelah mata bor selesai digerinda, maka ulir
padaujung matabormenjadi terkikis. Untuk mempefiaiam kembali ulir tersebut'

digunakan kikir.

b. Rlncangan Mesin Bor
Untuk mengge(akkadmemutar mata bor digunakan mini ddll (bor PCB) yang

dimodifikasi. Badan bor PCB te$ebut dipotong sehingga tingginya menj adi 8 5 rtr '

Bor te$ebut digemkkan dengan sistim ON-OF. Pada sumbu motor stepper dipasang

poros berulir berukuran M8 x I .25 . Poros tersebut yang memungkinkan motor step-

per bergemk maj lr/mmdur. Untuk dudukan motor stepper dan mini drill, digunatan 2

buah plat aluminium berukran (1 60 mrn x 60 mm x 3 .5 mm) yang dipasang pada sis i

kanan dari kiri dari motor stepper dan mini drill. Pada sisi plat te.sebut dipasang masing-

masing 2 buah plat airminium benrkuran (50 mm x 30 mmx 16 rnm), yang pada bagian

tengahnya terlebih dahulu dilubangi. Fungsi lubang tersebut adalah untuk memasang rel

ya.1g t€rbuat dari as stainless steel berdiameter 7.5 mrn dengan tinggi 325 mm.
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Gambar2, Mata bor hasil modifikasi (a) dan alat pengebor (b) yarg telah dibuat

C. PENGUJIAN ALAT DAN ANALISA HASIL PENGEBORAN
:r. Baha[ dan Alat

Bahan yang digunaka.n dalam pengujian adalah bibit melon bem,lur 1 - 2 minggu
yang diperoleh dari JLuusan Budidaya Pertanian, Fakltas Pertania4 IDstitut Peftanian
Bogor. Varietas melon yang digunkall adalah C215.

Alat yang digunakan pada penguj ian adalah alat pengebor bibir yang relah dibuar.
satu rl.rit koltlputer (prosessor pentium II233 MlIz), perangkat lunak Visual Basic 6,
perangkat keras seperti rangkaian listrik, interface dan catu daya yang itenpunyai 4
keluara,r yang dihubungkap dengan motor steppe!, silet pemotong, Digital photo 1-a-

chomeLer, sena Di gi tal MukitesLer
h. Mctode

Untuk memutar mata bor dibuat rangkaian catu daya yang dihubungkan dengan
sistem ON-OF pada mini drill. K€c€patan putar dihasilkan delgan rnembuat 5 macan
tegangan yang berbeda. Unmk mengukur nilai tegangan teNebut digunakan Digital
Multitester, sedangkan untuk mengukur kecepatai putar nlata bor tersebut digunal(erl
Tachometer.

Motor stepper digunaka-n untuk menggerakkan pengebor ke arah maj r,r/mrurdur-

Kecepatan notor stepper dikendalikan dengan mengatur selang waktu tunggu yang

diprogram dalam Vsual Basic 6. Kompuler digunakan sebagai pengonlrol kecepatarl
sedangkan interfac.e dari komputer ke petrgontol digunakan Digital Output Inteface
yang dihubungka[ke dlivermotor stepper. Ddvermoior stepper kemudian digunakan

untuk menggerakkao motor stepper. Bibit melon dipotong di bawah titik tumbuh.

Kemudian batang bawah (onderstam, Bld) bibit melon dimasukkan dengan tepat ke
penjepitbibit. Pengeborao bibit dilakukan pada tiap 3 tingkat kemidnga! sudut, 4

tingkat kecepatao putar marabor (2495,2664,33 5 6, dan 4349 RPM) dan 5 tingkat
kecepatan gerak maj u pengebor yang berbeda Q.51 ,2.36,2.0'1 ,2.01 , da,1 1 .92 nxd
derikJ. Dimarapada setiap parameter dilakuka.r l2 kali uJa,agan. Kemiringan mata bor
yang digunakan adalah 8o, 12o , dan 1 5 o, dimana panjang mata bor yang masuk ke

bibit melon nasing-nasing adalah 7 rnnl 6 rnnr, dan 4 mm. Diameter bibit yang aka,ll di
bor dipilih antara 2 mm sampai 2.5 mm. Hasil uj i pengebora.:r bibit melon pada tiap
paratreter berbeda dianalisa secara visual danjuga dilakuka.r uji statistik uDtuk
rnengetalui tingkat keberhasilan pengeborannya- Adapr.rnbasil pengeboran dikelompok
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**-

<ccara visual dengan lima tingkatan, ]ainr bagus, bags tipis, pecah, sobek, da:r hancur'
'1iang 

nrasing-masirg diberi nilai 5.4. J,2,danl Pemberiannilaiinidilakukanuntukuii

satistik

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui sudut kemiringan optimum mata bor, kecepatan putar optimun

maLa bor. dan iecepann maju largoptimum dari molor stepperunruk pengebola'

ujirr rrelon. maka rata+ara skor keberhasilan pengeboran bibit melon yang d idapatka'r

i"rj uii Durcan kembal i diuj ikan dengan mengelompokkan rala-rata keberhasilan Iersebu I

pudu.^lng'*ing p.u.etemya C-ontohhasil pengebomn dapat dilihit pada Cambar

3.

Berdasarkan i'usil uji statistik analisis ragarn uji Duncan pada rata-rata skor

keberl]asilan pengeboran bibit melon dengan tiga tingkat kemidngan sudut mata bor

yang berbeda, didapatkan bahwa mata bor dengan sudut kemiringan I 2o berbeda

nyata deogan mata bor bersudut 150, tapi mata bor dengan sudut kemiringan 8o tidak

berbeda nyata baik dengan mata bor bersudut 12o maupun dengan mata bor bersudut

15o. Dari uj i Duncan didapatkan rata-rata skor keberhasilan pengeboran pada sudut

kemiringan mata bor 80, l2o, dan 15o masing-masing adalah 3.66,3.64, dan 4.15,

denga.:r tingkat keberhasilan 73.20, 72.80, dan 83.00 %. Hal ini menunjukkan bahwa

mata bor dengan sudut kemidngan 150 msrniiiki tingkat kebe$asilan pengeborantertinggi

dibandingkan dengal dua sudut kemidngar mataboryang lain. Dad hasil ini dapat

disinpulkan bahwamatabor dengan sudutkemiringan 150 merupakan matabor yang

optimum untuk p€ngeboran bibit melon (Gambar 4).
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Gambar4. Grahk mta-rata keberhasilan pengeboran bibit lnelon
pada tiap sudut kemiringan mata bor.

Dari hasil uj i Duncan pada rata-rata keberhasilan pengeboran bibit tr,relon dengarl

empat kecepatan putar mata bor berbeda, didapatkan bahwa tidak ada beda nyala

pada tiap kecepatan putarmata bor. Hasil uji Duncan tersebut nenunjukan rata-rata

skor keberhas ilarr pada kecepatan putar nlat abor 2495 ,2661 ,335 6, dan ,+ i 94 rp nr

masing-nasing adalah 4.09,3.54,3.79, dan 3.84, dengan tingkat keberhasilar sebcsg

81 .80, 70.80, 75.80, dar 76.80 %. Dari hasil tersebut terlihat bahwa mala bor dengan

kecepatan putar 2,195 rpm memiliki tingkat kebefiasilan tedirUgi. Meskipun begitu.

putaran ini bukan merupakan putamn optimum untuk pengeboran bibit D'lelon kar ena

pada putaran ini bibit tidak dapat dibor secara sempuma dimana setela.h 3/4 dari uj ung

nata bor Dasuk bibit, putarai mata bor berhenli, sehingga mata bor cenderung menekar.

bibit bukan mengebomya. Putaran rnatabor berhenti karenategangan yang dihasilkar

dari catu daya terlalu rendah, sehinggakurang kuatuntuk mengebor bibitmelon. Oleh

karena itu, kecepatan putar mata boryang optimun untuk pengeboral bibit rnelon

ada1ah4394 rpm (Gambar 5).

Gambar 5. G€fik rata-rata keberhasilan pengeboral bibit melon

pada tiap kecepatan putar mata bor.

Berdasarkan hasil uji statistik analisis ragam uji Dulcan pada rata-.ata skor

keberhasilan pengeboran bibit melon dengan lima kecepatarl nlaju yang berbeda

diperoleh bahwa kecepatan maju 2.01 mm/detit berb€da nyata dengan kecepatan nuju

1.92 nTddetik, tetapi kecepatan rnaju motor slepper lairmya tidak berbeda nyata Dari
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Sasil uj i Duncan ini didapatkan mta-rata skor keberhasilan pengeboran pada kecepatan
qerak maj dmrurdur pen gebot25l,2.36,2.07,2.01, dan 1.92 rnr,,/detikmasing-masing

adalah 3.78, 3.88, 3.69, 4.24, dan 3.49, dengan tingkat keberhasilan 75.60,'/7.60,

?3.80, 84.80, dan 69.80 %. Hal ini menunjukan bahwa kecepatan majupengebor

2.01 rur/detik merupakan kecepatan maju optimurn unhrk pengeboran bibit melon .

Dari keseluruhan penelitian terhadap alat pengebor dan analisis hasil pengeboran

bibit melon didapatkanbahwa hal-hal yang berhubungar dengan bibityang dapat

ne1npengaruhi keberhasilanpengeboran diantaranya adalah diameterbibit, semakin

besar diameter bibit, tingkat keberhasilan pengebomnnya semakin tinggi. Pengumpanan

bibit harus tepat beradapada titik tengah mata bor Pengumpanan yang kurang tepat

alan mengakibatkan kerusakan pada bibit. Hal ini bedrubungan dengan penjepit bibit
yang kurang fleksibel. Selain itu batangbibit yang akan dibor harus iu."us, karena batang

bjbityang tidaklurus cendemng hancur bila dibor. Hal lain yangjuga menentukan

keberhasila,n pengeboran adalah tingkat kekerasan daribibit melon, dimana semakiu
kcras bibit melon, tingkat keberhasilannya akan lebih tinggi.

Ganbar 6. Grafik rata-rata keberhasilan pengeboran
pada tiap kecepatan maj u/mundur motor stepper

I'I. KESIMPULAN

I . Sudut kemiringan mata bor optimum tmtuk pengeboian bibit melon adalali I 50,
dengan rata-rata skor keberhasilar pengeboran sebesar 4.i5 dan tingkat
keherhasilan 83.00 %.

2. Kecepatan putar mata bor optimum urtuk pengeboran bibit melon adalah 4394
rpm (putaran mata bor kelima) pada saat tegangan yang diberikan catu daya
adalah sebesar 5.5 volt. Rata-rata skor keberhasilan pengeboran pada putaran
ini adalah sebesar 3.84, dengan tingkat keberhasilan 76.8 0 %.

3 . Kecepatan maju pengebor lang optimum untuk pengeboran bibit melon adalalr
2.0 i mm/detik, dengan waktu tunggu motor stepper 20 000. Rata-rata skor
keberhasiian pengeboran pada kecepatan ini adalah sebesar 4.24. dengan tingkat
keberhasilan 84.80 7o.
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Penelitiar ini merupakan sebagian dari Penelitian RUT VIII yang berjudul .l

"Pengemba,ngan Sistem Pelyarnbungan In Vltro Tiaramar] Buah-Bua]ran Dengaul Melode
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